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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis inflasi di Indonesia dengan menggunakan New Keynesian
Phillips Curve. Untuk menganalisis digunakan Vector Autoregressive (VAR) dengan jenis
VECM (Vector Error Correction Model). VECM adaah jenis VAR yang restriktif dengan
menentukan terlebih dahulu variabel endogen dan variabel eksogennya berdasar teori. Berdasar
hasil regres menunjukkan bahwa Error Correction Term (ECT) adalah signifikan negatif (-
0,675167). Hal itu berarti bahwa ada eksistensi dari error termdan tanda negatif menunjukkan
error mampu mengarah ke keseimbangan. Berdasar hasil perhitungan VECM didapatkan, inflasi
yang diharapkan berpengaruh negatif (-0,913099) terhadap inflasi di Indonesia. Output gap
Indonesia berpengaruh positif (62,98311) sedangkan output gap dunia tidak mempengaruhi
inflas di Indonesia. Hal itu berarti bahwa faktor domestik Iebih menentukan inflasi di Indonesia
dari pada faktor luar negeri. Dengan demikian Bank Indonesia sebaga pengendali harga akan
lebih mudah dalam membuat kebijakan untuk mengatas inflasi karena faktor domestik lebih
mudah dikendalikan dibanding faktor luar negeri.

Kata kunci: inflasi, VAR, VECM, Phillips Curve, New Keynesian, output gap.

Abstract

This research want to anlysis about inflation in Indonesia by use New Keynesian Philllips Curve.
Analysis tool in this research is Vector Autoregressive (VAR), specifically VECM (Vector Error
Correction Model). VECM is a type of restrictive VAR to first determine endogenous variables
and exogeneous variable on the theory.Based on the regression results indicate that the Error
Correction Term (ECT) is significantly negative (-0.675167). It means that there is the existence
of the error term and the negative sign indicates an error capable of leading to equilibrium.
Based on VECM calculation,expected inflation affect on inflation in Indonesia(-0.913099).
Indonesia output gap have positive effect (62.98311) while world output gap does not affect
inflation in Indonesia. It means that more domestic factors determining inflation in Indonesia of
the foreign factors.Thus, Bank Indonesia as monetary authorities will be easier to create a policy
to govern inflation because domestic factors are easier to control than the foreign factors.

Key words: inflation, VAR, VECM, Phillips Curve, New Keynesian, output gap.

PENDAHULUAN
Dadam bebergpa tahun terakhir ini

tunggal tentangnya yang mampu
menguraikannya dengan cermat. Tetapi

terjadi peningkatan perhatian baik dari para
peneliti, pebisnis maupun pemerintah tentang
globalisasi dengan segala efek yang
ditimbulkannya termasuk efeknya terhadap
perekonomian. Globalisass memiliki banyak
sudut pandang, sehingga tidak ada definis

banyak pengamat sepakat, khususnya di
bidang ekonomi, bahwa globalisasi ekonomi
banyak dikaitkan dengan peningkatan integrasi
ekonomi nasiona maupun internasional, baik
dari sis pasar barang, jasa, tenaga kerja
maupun, modal (Frank- ="
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Adanya globalisasi ekonomi akan
menghapus seluruh batasan dan hambatan
terhadap arus modal, barang dan jasa. Pasar
dan produks antar negara menjadi saling
tergantung karena adanya pertumbuhan
perdagangan  internasional, peningkatan
pengaruh  perusshaan multinasional  dan
dominas organisas semacam WTO (World
Trade Organization). Hal itu tentu sgja akan
mempengaruhi perekonomian suatu negara.

Bagi para pendukung globalisas,
adanya globalisasi akan  meningkatkan
kesgjahteraan dan kemakmuran masyarakat
dunia. Oleh karena itu, diperlukan adanya
perdagangan bebas utuk  meningkatkan
kemakmuran suatu negara. Sedangkan pihak
yang anti globalisasi, tidak setuju adanya
perdagangan bebas, karena perdagangan bebas
akan mengikis lingkungan hidup, hak-hak
buruh, kedaulatan nasional dunia ketiga dan
banyak lagi penyebab lainnya.

Dengan demikian, globalisasi ekonomi
banyak dikaitkan dengan peningkatan integrasi
ekonomi nasional-internasional, baik dari sisi
pasar barang, jasa, tenaga kerja maupun modal
(Frankel, 2006). Dari pemikiran Franke
maupun para pemikir lain seperti Romer
(1991), Rogoff (2003), serta lhrig, Kamin,
Lindner dan Marques (2007) terdapat
keserupaan pandangan bahwa globalisas
mengarah pada peningkatan dampaknya pada
perilaku inflasi domestik.

Dalam perkembangannya sekarang ini,
banyak  penditi  berpandangan  bahwa
globalisasi telah mengurangi peran faktor
domestik dan meningkatkan peran ekonomi
global dalam proses pembentukan inflasi.
Bahkan secara provokatif mgaah The
Economist ediss 14 September 2006
menyatakan ketidakmungkinan model

tradisional perekonomian tertutup digunakan
untuk memprediks inflasi. Dengan demikian
telah terjadi pergeseran pemikiran yang relatif
besar dari para peneliti dengan menurunkan
dergjat peran domestik dengan menempatkan
peran ekonomi global sebagal faktor yang
lebih menentukan inflasi.

Namun demikian, perdebatan tetap
terjadi, baik dalam tataran teoritis maupun
empiris. Borio dan Filardo (2006) mengajukan
argumentas tentang relevansi cara pandang
Globe-Centric daam menjelaskan
peningkatan peran integrasi ekonomi terhadap
pembentukan inflasi atau dampaknya terhadap
perilaku inflasi. Di sisi lain, ada cara pandang
Country-Centric  yang menganggap bahwa
ekses permintaan sebagai penentu tingkat
inflasi berada pada ruang lingkup satu negara
sehingga inflasi bersifat eksklusif, pengaruh
internasional semata-mata hanya ada dalam
nilai tukar dan harga impor. Sedangkan Ben
Bernanke, Federal Reserve Board Chairman,
mengatakan bahwa walaupun globalisas
belum secara meyakinkan mampu mengubah
proses penentuan inflasi dalam perekonomian,
efektifitas kebijakan moneter sekarang ini
membutuhkan masukan pengaruh global.

Kebanyakan dari studi  empiris
menemukan adanya hubungan negatif antara
globalisai dengan inflas, tetapi beberapa
penelitian lain menunjukkan hubungan yang
cukup bervariasi di seluruh negeri dan hasil
tersebut sensitif terhadap periode waktu dan
negara yang dimasukkan ke dalam sampel.
Estimasi untuk negara-negara OECD nampak
lebih lemah dan kurang signifikan dibanding
estimasi di negara-negara sedang berkembang
(Pain, Koske dan Sollie, 2006).
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Grafik 1
Derajat Keterbukaan Ekonomi
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Sumber: Pennworld Table 7

Keterbukaan ekonomi Indonesia pada
gambar di atas dirumuskan dalam dua bentuk
keterbukaan, yaitu keterbukaan berdasarkan
harga konstan (Openk) dan keterbukaan
berdasarkan harga berlaku (openc). Dari kedua
pendekatan tentang keterbukaan tersebut
terlihat bahwa hubungan ekonomi Indonesia
dengan dunia  internasiond melalui
perdagangan, baik ekspor maupun impor,
merupakan sesuatu yang tidak terelakkan.

Untuk mengetahui relevansi
keterbukaan ekonomi dengan tingkat harga
domestik, perlu dilakukan pengukuran dergjat
asosiass di  antara keduanya.  Médalui
pengukuran  sederhana, tehnik korelas
Pearson, ada korelas yang kuat diantara kedua
ukuran tingkat harga (P dan PC) dengan
ukuran keterbukaan atas dasar harga berlaku
(openc), yaitu masing-masing sebesar -
0,825835 dan -0,849727. Artinya semakin
tinggi tingkat keterbukaan, semakin rendah
tingkat harga domestik. Sedangkan untuk
keterbukaan yang bersifat harga konstan
memiliki  tanda negatif namun tidak
menunjukkan besaran yang berarti secara
statistik (-0,203791 dan -0,159226). Adanya
relevans antaratingkat harga domestik dengan
dergat keterbukaan menunjukkan masalah

globalisasi tidak dapat diabaikan begitu saja
dalam pembentukan harga domestik.

Dengan adanya relevans antara
harga domestik dengan tingkat keterbukaan
ekonomi, maka harga di Indonesia juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berperan
daam mengubah struktur  perdagangan
internasional, yang salah satunya adalah
stabilitas harga negara partner dagang dan
stabilitas faktor fundamental ekonomi negara
partner dagang.

Dengan demikian karena
perekonomian Indonesia adalah perekonomian
kecil dan terbuka maka, perekonomian
Indonesia tidak bisa dilepaskan dari pengaruh
perekonomian global. Oleh karena itu, perlu
untuk mengetahui faktor yang menentukan
inflasi di Indonesia itu lebih karena faktor
domestik atau faktor global dengan
menggunakan kurva Phillips.

LANDASAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Studi tentang penyebab inflas masih
menjadi perdebatan dalam ranah ekonomi
makro. Perbedaan tersebut terjadi terutama
dikarenakan adanya pandangan konvensional
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mengukur inflasi dan juga dikarenakan adanya
disparitas antara negara maju dengan negara
berkembang.

Daam menelaah inflass  akan
digunakan pendekatan New Keynesian dimana
pendekatan tersebut menggunakan pendekatan
microfoundation of macroeconomics atau
disebut sebaga The New Keynesian
microfoundation of macroeconomics (Heinz-
Peter Spahn, 2009). Daam ekonomi,
terminologi  microfoundation mengacu pada

analisis microeconomics dari  perilaku
individual  seperti  rumah tangga atau
perusahaan yang mendukung teori

makroekonomi (Barro, 1993: hal. 594). Akhir-
akhir ini, makroekonomi berusaha untuk
mengkombinasikan model mikroekonomi dari
perilaku rumah tangga dan perusahaan untuk
menderivas hubungan antar variabel-variabel
makroekonomi.

Seseorang yang sangat berpengaruh
atas penggunaan microfoundation adalah
Robert Lucas dengan kritiknya  (Lucas
critique) atas model forecasting
macroeconomics tradisiona sesudah nampak
pergeseran hubungan Phillips Curve pada
tahun 1970. Lucas menyatakan bahwa,
hubungan antar variabel agregat yang
diobservasi dalam data makroekonomi akan
cenderung  berubah  ketika  kebijakan
makroekonomi berubah.

New Keynesian Phillips Curve
Perkembangan terkini  dari  teori
moneter business cycle yang dikembangkan
oleh ekonom New Keynesian melahirkan
analiss kurva Phillips vers baru New
Keynesian Phillips Curve (NKPC). Oleh
karena itu, teori dasar yang digunakan dalam
penelitian ini adalah NKPC. Digunakannya
NKPC karena faktor yang relevan menentukan
inflasi adalah margina cost. Jadi New
Keynesian menunjukkan sebuah hubungan
antara aktivitas riil yang diwujudkan dalam
bentuk output gap dengan inflasi. Daam
konteks ini, New Keynesian mengembangkan
dan mengestimas model struktural dari
Phillips Curve (Gali dan Getler, 2000).

Untuk menurunkan persamaan dari
New Keynesian Phillips Curve, maka
diasumsikan bahawa pasar yang dihadapi
adalah pasar pesangan  monopolistik
(monopolistic competition). Pasar persaingan
monopolistik adalah bentuk organisasi pasar
dimana terdapat banyak penjua dari sebuah
produk yang terdiferensiasi, sedangkanmasuk
dan keluarnya perusahaan baru ke dalam
industri agak mudah dalam jangka panjang.
Perusahaan-perusahaan di pasar persaingan
monopolistik memiliki kekuatan monopoli atas
pesaing-pesaing mereka berdasar keunikan
produk mereka, lokasi yang lebih baik,
pelayanan yang lebih baik, produk yang lebih
bervarias dan harga yang sedikit lebih murah,
tetapi kekuatan pasar mereka sangat dibatasi
oleh tersedianya produk substitusi yang dekat.
Tidak seperti pasar persaingan sempurna,
perusahaan di pasar persaingan monopolistik
bisa menentukan karakteristik produk dan
jumlah beban penjualan (misal iklan) yang
akan dikeluarkan, sebagaimana dia dapat

menentukan  harga dan kuantitas produk
tersebut.
Perusahaan di pasar persaingan

monopolistik memiliki market power meski
kecil. Karena memiliki market power maka,
perusahaan mampu untuk merubah harga atau
perusahaan sebaga price maker atau price
setter. Hal itu ditunjukkan dengan persamaan
berikut:

p’[ =
. (D
P, adaah hargaumum saat ini atau pada
periode t. P.; adaah harga sebelumnya, ©
adalah probabilitas untuk tidak berubah
sehingga (1 - 0) adalah probabilitas perubahan.
p” (optimal reset price) adalah harga di luar

kessimbangan  sehingga dia  memiliki
probabilitas untuk  berubah. Nila p”
ditentukan oleh discount factor (B) dari

serangkaian mc (marginal cost) nominal.
Calvo memformulasi sehingga optimal reset
price terkait dengan mc:
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p” = (1 - BO) X

(BO)¢ Ei{mC’u
®)

Jika harga flexibel (6 = 0) maka p akan
bergerak proporsiona terhadap mc saat ini
(mcy). Dalam kasus ini, penelitian akan relevan
jika harga bersifat tidak mudah berubah atau
rigid (6> 0). Karena kenaikan harga tidak
proporsional dan diketahui bahwa = p; — pr-1,
maka:

Eq{ )

Untuk menghubungkan mc dengan
output gap, penjelasannya adalah sebagai
berikut: Output gap (Y 4ap) adalah selisih antara
output saat ini (Y;) dengan output potensial
(Y*) dimana output potensial adalah output
pada saat full employment (Ygp = Yi — Y*)
dan X= Y- Y*. Jkaselisih antara output saat
ini dengan output potensial sama dengan nol
(y — y* = 0) maka tidak terjadi inflasi. Inflasi
hanya terjadi jika output saat ini lebih tinggi
dari output potensia dimana permintaan
agregat melebihi penawaran agregat.. Hal itu
berarti bahwa biaya akan semakin besar. Oleh
karenaitu diasumsikan bahwa:

mc; = K Xt
(4)
dimana « adalah elastisitas output terhadap
marginal cost.

Kombinasi hubungan antara marginal
cost dan output gap dengan persamaan (3)
menghasilkan sebuah hubungan seperti kurva
Phillips:

m = Ak Xt *+ B Edmal
................................................................... (5)
Dengan demikian inflas saat ini dipengaruhi
oleh output gap dan “cost push™.

The New Keynesian Microfondation of
M acr oeconomics

New Keynesian Macroeconomics
(NKM) tunduk pada dogma baru bahwa
makroekonomi  harus tegas mengjalankan
prinsip-prinsip pertama dari teori mikro.

Rumah tangga diasumsikan menjaankan
optimasi kalkulus yang mengaitkan waktu
luang (leisure) dengan konsumsi dengan
memanfaatkan  pasar  keuangan  yang
sempurna.  Sis penawaran  diorganisisr
sedemikian sehingga berlaku full employment.

NKM telah menggantikan model 1S
LM yang kuno, tetapi juga meluruskan New
Classica dari monetarisme (Heinz- Peter
Spahn, 2009). Para ekonom telah mencapai
sebuah “consensus model” yang terdiri dari
sebuah fungsi konsumsi yang tergantung pada
pendapatan yang diharapkan dimasa yang akan
datang dan tingkat bunga riil; sebuah fungs
penawaran barang yang tergantung padaa
inflasi yang diharapkan di masa yang akan
datang dan output gap; dan sebuah fungsi
reaks tingkat bunga pada bagian dari Bank
Sentral yang bertujuan untuk mengeliminas
inflasi dan output gap. Kekuatan yang diakui
dari NKM adaah NKM teguh dalam
menjangkarkan (anchoring) pada keputusan
mikro;  teori yang bersaing yang
memperkenalkan  variabel makro tanpa
penurunan langsung dari maksimisasi utility
yang dikecualikan dari Econ Tribe karena
menggunakan teori “ad hoc” tanpa “proper
microfondations™.

Literatur Review

Kebanyakan negara maju mengalami
penurunan inflas sgak 1990. Berdasar
penelitian sebelumnya, rata-rata tingkat inflasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pada
negara-negara yang lebih kecil ditemukan
tingkat inflas yang lebih rendah. Jika
elastisitas upah relatif adalah tinggi maka
inflasi cenderung tinggi dan sebaliknya. Untuk
melawan inflasi diambil kebijakan moneter
kontraktif dengan menurunkan money supply
dan meningkatkan tingkat bunga, dan
berdasarkan  dergat  keterbukaan, lebih
terbukanya perekonomian suatu negara, lebih
rendah inflasinya Secara khusus Romer
(1993) menunjukkan bagaimana ketiadaan
precomitment dalam kebijakan moneter dapat
menyebabkan inflasi yang tinggi. Chen, Imbs
dan Scott (2004) mengikuti hipotesis Romer
dalam - studinya, dar S L
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kebijakan moneter yang menurunkan bias
inflasi bisa menyebabkan penurunan tingkat
inflasi.

Hasll penelitian dari Romer (1993)
menunjukkan hubungan yang negatif dan
signifikan antarainflasi dan keterbukaan. Hasl|
akhir juga menunjukkan bahwa hubungan
antara inflasi dan keterbukaan lebih lemah di
negara-negara yang secara politis lebih stabil
dan memiliki Bank Sentral yang lebih
independen.

Terra (1998) mengikuti Romer (1993)
dengan data sampel 114 negara dari tahun
1973 hingga 1990. Terra menemukan hasil
yang sama. Sampel dibagi dalam empat grup
menurut indebtedness level (tingkat hutang)
dan kerangka waktu dipisahkan dalam dua
periode yaitu periode predebtcrisis dari tahun
1970-1981 dan periode debt crisis tahun 1982-
1990. Terra menunjukkan bahwa hubungan
negatif hanya dapat ditemukan dalam SICs
selama krisis hutang dan hal itu tidak bisa
diterapkan untuk negara-negara lain dan atau
selama range waktu lainnya. Terra
menyimpulkan bahwa negara-negara yang
overborrowed adalah yang kurang memiliki
precommitment dalam kebijakan moneternya
dan karenanya hubungan negatif antara inflas
dan keterbukaan lebih kuat di antara mereka.

Daam tulisannya Rogoff (2006)
menganalisis peran faktor global dari
perspektif pasar barang dan aset. Rogoff
berargumen  bahwa meski  globalisas
melemahkan kontrol individu dari Bank
Sentral melalui arbitrase harga barang dan
aset, dan faktor global membantu untuk
mempertgjam keputusan moneter, otoritas
moneter domestik masih  mempertahankan
kontrol yang kuat atas media dan
kecenderungan inflasi  jangka panjang,
sekalipun dalam perekonomian yang sangat
terbuka.

Ball (2006) meneliti tentang efek
globalisasi terhadap inflasi, studi empiris 14
negara industri dengan menggunakan data
pooling. Hasilnya menunjukkan bahwa
globalisasi  tidak mempengaruhi  inflasi.
Foreign output gap tidak signifikan dalam
mempengaruhi  inflasi sedangkan domestic

output gap signifikan. Oleh karena itu
domestic output gap menjadi variabel kunci
pada Phillips curve. Variabel lain yaitu harga
impor hanya akan signifikan jika harga impor
berubah secara tgjam. Perubahan besar jangka
pendek atas harga impor terutama hasil dari
perubahan nilai tukar.

Ihrig, Kamin, Lindner dan Marquez
(2007) mengestimasi persamaan inflasi dengan
kurva Phillips standard untuk 11 negara
industri dan menggunakan estimasi ini untuk
menguji beberapa prediksi dari hipotesis
globalisas dan inflasi, penulis tidak
mendapatkan bukti yang mendukung bahwa
globalisass mempengaruhi  tingkat inflasi.
Akan tetapi mereka berargumen bahwa
globalisas mungkin mepengaruhi  inflasi
melalui saluran lainnya yaitu net ekspor.

Borio dan Filardo (2007) menyatakan
bahwa tren inflass menjadi lebih rendah dan
lebih stabil di seluruh dunia, khususnya sejak
1990. Mereka menyatakan bahwa globalisasi
berkontribusi  terhadap penurunan inflasi.
Daam rangka untuk menguraikan teorinya,
peneliti mengembangkan dua gaya
pendekatan. Borio dan Filardo menyimpulkan
bahwa faktor global telah menggantikan peran
domestik dalam perekonomian (output gap).
Meski globalisasi mempengaruhi  proses
inflasi, kebijakan moneter masih memiliki
implikasi dikarenakan lag, resiko kesalahan
sistematik dan efektivitas dari  kebijakan
moneter domestik.

METODOLOGI PENELITIAN

Sgjak tahun 1970-an, para ahli ekonomi
mainstream mulai  banyak menggunakan
analisis dinamis (dynamic analysis) dalam
ilmu ekonomi dan mengkaitkannya dengan
penelitian mengenai  kebijakan ekonomi.
Penilaian kritis tentang analisis statis (static
analysis) semakin sering dilakukan terkait
dengan kegagalan berbagai kebijakan ekonomi
makro. Hal tersebut mencapai puncaknya
ketika Robert Lucas mengajukan Kkritik
mengenal ketidakakuratan model
makroekonometrika dalam mengantisipas
kebijakan (Lucas’ critic).
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Model yang  terakhir  banyak
dikembangkan untuk menjawab kritik Lucas
adalah model autoregressive yang

menggambarkan dinamika variabel-variabel
ekonomi. Para ahli ekonomi melihat dinamika
ekonomi melalui dua cara pandang yaitu (1)
bahwa masa sekarang dipengaruhi oleh masa
lalu, yr = p(yi1) atau past-lag. (2) pelaku
ekonomi saat ini memiliki ekspektasi tentang
masa depan, V: = f(yw+1) atau future lag (Shone,
2002: ha 7).

Adanya globalisasi telah
menyebabkan perbedaan cara pandang tentang
faktor penentu inflas di suatu negara. Oleh
karena itu, dengan perekonomian Indonesia
yang relatif terbuka, memahami tentang
dinamika inflas menjadi sesuatu  yang
penting.

Penelitian ini menggunakan
serangkaian prosedur ekonometrika untuk
melakukan estimas dari  variabel bebas
terhadap variabel terikat inflasi, serta untuk
mengetahui respon variabel inflas terhadap
external shock. Adapun prosedur yang akan
dilakukan  untuk menjawab permasalahan
disertasi ini adalah:

1. Melakukan pengujian sifat stasioner
data runtun waktu dengan optimal lag-
nya untuk memastikan bahwa variabel
yang teramati memiliki sifat stasioner.

2. Meakukan pengujian  kointegrasi
(cointegration) untuk  menghindari
terjadinya spurious regression. Di
samping itu, persamaan yang terbentuk
dalam pengujian kointegras bisa
dianggap sebagai gambaran hubungan
jangka panjang antar variabel bebas
dan variabel terikatnya (Green,
2000:ha 790) dan mengindikasikan

proses penyesuaian Yyang dinamis
(Wang, 2009; hal. 59).

3. Mengestimasi model Vector
Autoregressiv  (VAR) dengan jenis
Vector Error Correction (VEC). Mode
VAR dengan jenis VEC adaah jenis
yang restriktif dengan menentukan
terlebih dahulu variabel endogen dan
eksogennya berdasarkan teori.

4. Mengestimasi Impulse Respon
Function (IRF) dan Forecast Error
Variance Decomposition (FEVD)
untuk menganalisis perubahan yang
terjadi sebagai akibat adanya faktor
inovasi  (external shock) IRF dan
FEVD adalah konsekuens logis dari
model VAR.

Model Pendlitian

Daam penelitian ini  digunakan
model dasar New Keynesian Phillips Curve
(NKPC) sebagal berikut:

M =C+ PBoTllg+ P1 Glt + B2 GW; + &

Keterangan:
T = Inflasi (%)
Te =inflasi yang diharapkan di masa
datang (%0)
c = Konstanta
t = Periode waktu
Gl = Qutput gap Indonesia
GW  =Output gap dunia
B = Koefisien
€ = Gangguan kesalahan

Spesifikasi Variabel dan Sumber Data

Berdasar kerangka teoritikal dasar
tentang inflasi, maka kebutuhan data untuk
penelitian ini adalah:

Tabe 1
Variabe, Spesifikas Variabel dan Sumber Data

Variabel Notasi Definisi Operasional Sumber Data
Inflas T Kecenderungan kenaikan harga yang diukur ~ World Bank
dengan menggunakan indeks harga Data
konsumen
Output gap Gl Output aktual relatif terhadaputputith
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Indonesia potensial Indonesia Data
Output gap GW Output aktual relatif terhadap output World Bank
dunia potensial dunia Data
Harapan e Inflasi yang diharapkan di masa yang akan Datainflas
inflasi datang dengan menggunakan Hodrick- yang diolah

Prescott Filter

METODE ANALISIS

1. Uji Akar-akar Unit

Daam meakukan anadisis dengan
menggunakan data time series (runtut waktu),
uji stasioneritas sangat diperlukan. Data
stasioner merupakan data runtut waktu yang
tidak mengandung akar-akar unit (unit root).
Sedangkan data yang tidak stasioner akan
menghasilkan spurious regression (regres
lancung) yaitu hasil regresi tidak memiliki arti
ekonomi  (Phillip, 1986 dan Thomas,
1997:374).

Untuk uji akar-akar unit digunakan
Augmented Dickey-Fuller (ADF). yang
dikembangkan berdasar pendekatan Dickey-
Fuller (DF). Jika dibandingkan dengan uji
akar-akar unit lainnya maka, ADF memiliki
keunggulan  dari Sis kesederhanaan
konseptualnya. Uji ADF mendapat sorotan
dari sisi akurasi pengambilan keputusannya,
karena uji ADF memilki kecenderungan untuk
tidak menolak hipotesis alternatif tentang sifat
stasioner yang dimiliki oleh data runtut waktu
(Kwiatkowski dkk, 1992; Syczewska, 1997,
Hobijn, Franses dan Ooms, 1998).

2. Uji Kointegrasi: Metode Johansen

Uji kointegras digunakan untuk
menguji keberadaan hubungan jangka panjang
antar variabel yang diestimasi. Pemikiran
tentang kointegras mulai dikenalkan Granger
tahun1983, yang kemudian bersama Engel
memperdalam konsep kointegrasi tahun1987.
Konsep tersebut diperdalam lagi oleh Johansen

dan Juselius dalam perspektif  vector
autoregressive model.

Berdasar sudut pandang ilmu ekonomi,
konsep kointegrasi banyak digunakan sebagai
alat untuk menganalisis hubungan jangka
panjang. Daam memahami kointegras

membutuhkan pemahaman yang mendalam
tentang permasalah ekonomi karena

kointegrasi dibangun dari studi yang bersifat
matematis. Meski demikian kointegrasi
Johansen lebih disarankan penggunaannya
oleh Lutkepohl (2007, ha. 25) dibanding
kointegrasi lainnya.

Uji kointegras dilakukan setelah uji
akar-akar unit dan diasumsikan terintegrasi
pada dergat yang sama. Kointegras yang
digunakan merupakan kointegrasi multivariat
dengan pendekatan maksimum likehood yang
akan menentukan sgiumlah vektpr kointegrasi
dari data runtut waktu yang bersifat non
stasioner (QSM, 2007: hal. 363).

Menurut Engel dan Granger (1987)
dimungkinkan terjadi kointegrasi dari dua atau
lebih variabel yang tidak stasioner. Artinya,
jika variabel-variabel tersebut  memiliki
kombinasi linier maka bisa dikatakan bahwa
variabel-variabel tersebut terkointegrais dan
menunjukkan adanya hubungan jangka
panjang.

3.Estimas Mode Vector Autoregression
(VAR)

Model VAR  digunakan untuk
menjelaskan perilaku dinamis antar variabel
yang diamati dan saling memiliki keterkaitan.
Awanya, konsep VAR dibangun untuk
menjawab kritik Lucas mengenai kegagalan
kgian struktural yang bersifat  Statis,
sedangkan ilmu ekonomi membutuhkan kajian
yang bersifat dinamis. Sim (1980) menyatakan
bahwa untuk bisa menjawab persoaan
ekonomi yang bersifa dinamis maka
diperlukan pendekatan yang meminimalkan
pendekatan teori, sehingga bagi peneliti
memungkinkan untuk memperlakukan
variabel secara sama, tidak terpisah lagi antara
variabel eksogen dan endogen.
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Dasar pemikiran seperti itu sekaligus
juga menunjukkkan kelemahan dari konsep
VAR. Dikatakan oleh Gujarati (2009: hal. 788)
bahwa: (1) difat a-theoritic tersebut
mengakibatkan sumbangan pemikiran model
struktura  dalam mengidentifikass model
menjadi terabaikan, (2) Penitikberatan pada
peramalan daam model VAR tidak terlalu
sesuai dengan kajian kebijakan, (3) VAR
mempunyai masalah besar dalam penentuan
panjang kelambanan, sehingga menimbulkan
masalah disaat menentukan jumlah sampel, (4)
apabila VAR mempunya n variabel maka n
variabel tersebut harus memilki kointegrasi
pada dergat yang sama. Apabila tidak maka,
perlu transformasi data yang akan
menimbulkan permasalahan baru dalam
pengukuran.

4.Estimasi Vector Error Correction Model

(VECM)

VECM adalah salah satu turunan dari

VAR yang memiliki ciri adanya unsur error

correctionpada model. Adanya unsur error

correction pada model karena untuk mengukur
gerakan menjauhi titik keseimbangan jangka
panjang. Hal itu berarti bahwa, model VECM
bisa dijadikan petunjuk untuk model jangka
pendek.

Jika Y. terkointegrasi pada level satu,

(1), dan variabel memiliki potens untuk

terkointegrasi, maka bentuk pertamadari VAR

menjadi tidak efektif (Lutkepohl, 2007: hal

11). Oleh karena itu, akan lebih bermanfaat

jika menggunakan VECM yang didapat dari

model dasar VAR.

5.Pengujian Statistik

Uji dsatistik yang akan dilakukan
terhadap model VECM yaitu:

1. Uji otokorelasi residua LM test. Uji ini
digunakan untuk pendeteksian terhadap
residual yang dihipotesiskan memiliki
korelasi serial. Hipotesis nol: tidak terdapat
seriadl koredlas di bawah orde yang
ditetapkan.

2. Uji Normalitas residua yaitu dengan
menggunakan metode ortogonalisasi Urzua.
Dekalipun  normalitas  tidak  terlau
diperlukan untuk validitas VAR, tetapi

simpangan dari asumsi normalitas mungkin
mengindikasikan dimungkinkannya
perbaikan dalam model (Lutkepohl, 2007:
hal. 29).

3. Uji White Heteroskedastisitas. Uji ini
dilakukan untuk menguji kasamaan varian.
Hipotesis nol yang dibangun adalah tidak
terdapat heteroskedastisitas.

6.Estimas Impulse Response Function

(IRF) dan Forecasting Error Variance

Decomposition (FEVD)

Adanya shocks terhadap sgumlah
variabel tidak hanya berpengaruh secara
langsung terhadap sgjumlah variabel tersebut
tetapi juga menjdar ke semua variabel
endogen melalui kelambanan yang bersifat
dinamis dari struktur VAR. IRF (Impulse
Response Function) akan menelusuri pengaruh
sebuah goncangan atau shock pada suatu
waktu terhadap variabel endogen. Sedangkan

FEVD (Forecast Error Variance
Decomposition) digunakan untuk
mengidentifikasi proporsi dari  pengaruh

goncangan pada sebuah variabel terhadap
variabel lainnya, baik saat ini maupun di masa
mendatang. Jadi FEVD mempunyai
kemampuan untuk memprediksi persentase
peran varian setigp variabel karena adanya
perubahan pada variabel lainnya.

PEMBAHASAN
Daam penelitian ini  digunakan
metode VECM (Vector Error Correction

Model). VECM adalah salah satu turunan dari
VAR yang memiliki ciri adanya unsur error
correction pada model. Adanya unsur error
correction pada model karena untuk mengukur
gerakan menjauhi titik keseimbangan jangka
panjang. Hal itu berarti bahwa, model VECM
bisa dijadikan petunjuk untuk mode jangka
pendek.

Untuk mengolah data digunakan
software Eview’s. Adapun data yang akan
diolah dalam penelitian ini adaah data
sekunder (time-series) berupa data tahunan
mulai dari tahun 1967-2013. Data tersebut
diambil dari World Bank Data.
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Pengujian Akar-Akar Unit

Untuk menganaisis kestasioneran
data maka perlu dilakukan uji akar-akar unit.
Bila data tidak stasioner maka akan
menyebabkan spurious regression yaitu
regresi yang menggambarkan hubungan antara
dua variabel atau lebih yang nampaknya

signifikan secara statistik padahal
kenyataannya tidak. Dalam penélitian ini
digunakan uji unit root dengan menggunakan
uji ADF (Augmented Dickey-Fuller). Jikanilai
ADF lebih kecil dari nilai kritis Mc Kinnon
maka data tersebut stasioner atau terintegrasi
pada dergjat nol.

Tabd 2
Rekapitulas Hasil Uji Akar-akar Unit
Variabédl Derajad nol
Constant Constant None
&Linier Trend
I nf -5,152278* -5,086769* -4,540649*
Lai -3,630111* -3,537933** -3,665441*
Lgw -5,360705* -5,263785* -5,334843*

Keterangan:
*=stasioner pada 1%; **=stasioner pada 5%

Berdasar hasil perhitungan pada tabel 4.1
tersebut nampak bahwa semua variabel baik
variabel inflasi (inf), output gap Indonesia
(Lgi) maupun variabel output gap dunia (Lgw)
stasioner pada dergjad nol.
Uji Kointegras

Uji Kointegrasi digunakan
ntukmendapatkan hubungan jangka panjang
yang stabil antara variabel-variabel yang
terintegras pada dergat yang sama

Berdasarkan teorema Engle dan Granger,
sepasang variabel dikatakan terkointegrasi jika
ada bebergpa kombinasi linier yang
menghasilkan stationary trend 1(0). Akan
tetapi jika serangkaian variabel tersebut tidak
stasioner dan terkointegrasi mungkin memilki
penyimpangan dalam jangka pendek namun
tetap mengarah pada posis keseimbangan
jangka panjang melalui mekanisme koreksi
kesalahan (error correction mechanism).

Tabel 3

Rekapitulasi Uji Kointegrasi Johansen

Type Kointegras Johansen

HO: No

Ha: Cointegration

Cointegration Estimation

Estimation
Test assume no deterministictrend in Reject Do not reject (3
data: nointercept or trend in CE cointegrating equations)
Test assume no deterministictrend in Reject Do not reject (3
data: with intercept (notrend) in CE cointegrating equations)
Test allowsfor linier deterministic trend Reect Do not reject (3
in data: nointercept or trend in CE cointegrating equations)
Test allowsfor linier deterministic trend Reject Do not reject (3
in data: intercept (notrend) in CE cointegrating equations)
Test allowsfor quadratic deterministic Reject Do not reject (3

trend in data: intercept and trend in CE

cointegrating equations)

Dari hasil perhitungan kointegras
Johansen dengan menggunakan berbagai
asums  menunjukkan adanya kointegras
dalam sistem persamaan. Dari berbagai asumsi
yang ada menunjukkan bahwa variabel-

variabel tersebut terkointegrasi pada tiga
persamaan. Ada tiga kombinasi linier yang
mungkin terjadi pada kelompok variabel
endogen tersebut. Akan tetani tidak ada
mekanig7ie™ 't'untuk
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persamaan mana yang seharusnya dijadikan
keputusan tentang persamaan jangka panjang
yang harus dibangun.

Penelitian ini akan menetapkan
model yang dibangun semata-mata atas dasar
teori, sehingga model VAR yang diterapkan
adalah bentuk VAR yang terkendala yaitu
VECM.

Hasil Perhitungan Vector Error Correction
Model (VECM)

Tujuan utama dari penggunaan
model VECM adalah mengetahui hubungan
antara perubahan variabel endogen terhadap
perubahan variabel eksogen dan hasil error
term mengarah pada ekuilibrium. Unsur
penting dari model VEC adalah error term
yang harus signifikan dan bertanda negatif
karena signifikansi tersebut berarti bahwa
eksistensi error term dalam model terbukti dan
tanda negatif menunjukkan error yang mampu
mengarah ke keseimbangan. Seberapa cepat
proses menuju ke kesimbangan tergantung dari
nilai koefisien pada error correctionnya.

Hasil  perhitungan VECM i
dapatkan  persamaan  kointegrass  yang
merupakan persamaan jangka panjang dari
inflasi:

INF = -0,913099 INFE + 62,98311
LGI - 1,020594 LGW

(-6,31849) (3,61967)
(-0,26924)

Dari hasil uji signifikans dan tanda dari
variabel ECT menunjukkan signifikansi yang
negatif yaitu ECT= -0,675167 (-2,77965). Hal
itu berarti bahwa ada eksistensi dari error
termnya. Dan tanda negatif menunjukkan error
yang mampu mengarah ke keseimbangan. Di
samping itu, karena VEC dibangun
berdasarkan metode least square yang cukup
menggunakan sampel kecil maka diperlukan
asumsi yang terdiri dari asums serial korelasi,
normalitas dan heteroskedastisitas.

Dari persamaan di atas nampak
bahwa hargpan inflas berpengarun negatif
terhadap inflasi saat ini. Hal itu berarti bahwa
meningkatnya inflasi dimasa yang akan datang
sebesar satu persen menyebabkan penurunan

inflasi saat ini sebesar 0,913099 persen.
Dengan demikian inflasi saat ini kurang peka
terhadap tingkat harga di masa yang akan
datang.

Di sis lain, ternyata output gap
Indonesia berpengaruh positif terhadp inflasi
di indonesia. Jika output gap Indonesia
meningkat sebesar satu persen maka inflas
juga akan meningkat sebesar 62.98311 persen.
Semakin mengecilnya gap antara output aktual
dengan output potensia berarti semakin
produktif. Dengan semakin produktifnya
perekonomian maka barang ditawarkan akan
semakin banyak sehingga tingkat harga akan
menurun.

Untuk Outpu gap duniaternyata tidak
signifkan dadam  mempengaruhi  inflasi
Indonesia. Hal itu berarti inflas Indonesia
lebih banyak dipengaruhi oleh faktor domestik
dar pada faktor luar negeri. Dengan demikian
maka Bank Indonesia sebagal pengendali
harga barang di Indonesia akan lebih mudah
daam membuat kebijakan untuk mengatasi
inflasi, karen faktor domestik lebih mudah
dikendalikan dibanding faktor luar negeri.

Impulse Response Function (IRF)

IRF adalah respon sebuah variabel
dependen jika mendapat goncangan atau
inovas variabel independen sebesar satu
standar deviasi. Goncangan INF sebesar
sebesar satu standar devias pada periode
pertama akan mengakibatkan peningkatan
inflasi sebesar 973,73 persen, penurunan infe
sebesar 3,98 persen, penurunan |gi sebesar
2,31 persen dan penurunan Igw sebesar 5, 1
persen.

Pada periode kedua, goncangan INF
sebesar satu standar deviasi pada periode
kedua akan mengakibatkan peningkatan inflasi
sebesar 227, 72 persen, penurunan infe sebesar
17,52 persen, penurunan Igi sebesar 2,75
persen dan peningkatan Igw sebesar 0,37
persen.

Variance Decomposition

Variance decomposition bertujuan
untuk memisahkan pengaruh masing-masing
variabelinovas, secc T 0 T T
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respon yang diterima suatu variabel termasuk
inovasi dari variabel itu sendiri. Dengan kata
lain, untuk melihat prediks kontribusi
persentase varians setigp variabel terhadap
perubahan suatu variabel. Pada periode satu
diketahui bahwa pengaruh guncangan inflas
itu sendiri sebesar 100 persen sedangkan
goncangan infe, Igi dan Igw tidak
mempengaruhi sama sekali. Pada periode
berikutnya, kontribus dari variabel infe, Igi
dan Igw terhadap pembentukan inflasi semakin
meningkat dimana kontribusi dari Igi lebih
tinggi dari kontribusi Igw pada peride ke enam
dan seterusnya.

SIMPULAN

Dengan signifikannya variabel output
gap Indonesia dan tidak signifikannya variabel
output gap dunia artinya sekaipun
perekonomian Indonesia adalah perekonomian
terbuka ternyata efek luar negeri tidak
berpngaruh terhadap pembentukan inflasi di
Indonesia. Dengan demikian diharapkan
kemampuan Bank Indonesia  dalam
mengendalikan inflasi akan lebih baik, target
inflasi yang dicanangkan akan lebih mendekati
realita sehingga pelaku ekonomi menjadi lebih
mudah dalam melakukan aktivitas
ekonominya  Dengan  demikian  dapat
diharapkan perekonomian Indonesia akan
menjadi |ebih kondusif.
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